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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas antibakterial ekstrak dan rebusan sarang semut (Myrmecodia sp.) terhadap bakteri
Escherichia coli. Sarang semut lokal yang diperoleh dari Pasar Lambaro-Aceh Besar diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat Escherichia coli. Penelitian ini
dilakukan dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Masing-masing perlakuan tersebut adalah ekstrak etanol sarang semut dengan
konsentrasi 25% dan 50%, rebusan sarang semut, kontrol positif Ciprofloksasin 5Âµg, dan kontrol negatif etanol 96% yang
digunakan sebagai pelarut ekstrak. Uji antibakteri ekstrak dan rebusan sarang semut menggunakan metode Kirby Bauer, dengan
jumlah bakteri yang disesuaikan dengan standar kekeruhan Mc Farland 3. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol sarang semut dan rebusan sarang semut mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Escherichia coli. Rata-rata zona hambat ekstrak etanol sarang semut 25%, 50%, rebusan sarang semut, kontrol negatif dan kontrol
positif secara berturut-turut adalah 10,3 mm, 11,5 mm, 6,67 mm, 0 mm, dan 26,3 mm. Ekstrak etanol sarang semut memiliki zona
hambat yang lebih luas dibandingkan dengan rebusan dan semakin tinggi konsentrasi ekstrak semakin luas zona hambat yang
terbentuk
